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ABSTRAK 

 

Dengan tujuan menciptakan pembangunan yang adil dan sejahtera (Welfare 

State) sebagaimana tuntunan agama Islam (Rahmatan Lil Alamin), Ibnu Khaldun 

menggagas sebuah model dinamis yang setiap variabel didalamnya saling 

berpengaruh satu sama lain untuk melihat jatuh dan bangunnya sebuah peradaban. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari dimensi yang 

ada di dalam model dinamika Sosio – Ekonomi Ibnu Khaldun terhadap tingkat 

kesejahteraan yang ada di masa sekarang. Penelitian ini akan mengambil sampel 

pada 6 Provinsi di Pulau Jawa sebagai pulau dengan kontribusi terbesar pada PDB 

nasional Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan Regresi Data Panel yaitu perpaduan antara data 

time series tahunan selama tahun 2009 hingga 2015 dan cross section 6 Provinsi 

tersebut untuk menguji pengaruh variabel – variabel proxi dari tiap dimensi dalam 

model dinamika Sosio – Ekonomi Ibnu Khaldun terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat dengan menggunakan aplikasi Eviews 7.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

baik secara parsial maupun simultan antara variabel proxi model dinamika Sosio – 

Ekonomi Ibnu Khaldun terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat pada 6 

Provinsi yang ada di Pulau Jawa. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

ketimpangan yang terjadi di Pulau Jawa baik dari segi populasi penduduk, 

pendidikan moral, dll menjadi salah satu faktor penghambat hadirnya 

kesejahteraan masyarakat. Pada akhirnya penelitian ini membuktikan bahwa 

model dinamika Sosio – Ekonomi Ibnu Khaldun yang digagas beberapa abad lalu 

masih relevan menjadi indikator tingkat kesejahteraan (Welfare State) masyarakat 

di era sekarang. 

 

Kata kunci: Model Dinamika Sosio – Ekonomi Ibnu Khaldun, Kesejahteraan 

Masyarakat, 6 Provinsi di Pulau Jawa, Regresi Data Panel. 
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ABSTRACT 

 

 With the aim of creating a fair and prosperous development (Welfare State) as 

the guidance of Islam  (Rahmatan Lil Alamin), Ibn Khaldun initiated a dynamic 

model that each variable in it influences each other, that purpose to see the fall 

and rise of a civilization. this study aims to find out the determinant of the welfare 

level that exist in the present from dimensions that exist in dynamics model of 

sosio economic Ibn Khaldun.  

 This study will use Eviews 7.0 for estimate samples on 6 Provinces in Java 

Island as the island with the largest contribution to the national GDP of Indonesia. 

This study uses Panel Data Regression that a combination of annual time series 

data during the year 2009 to 2015 and cross section 6 Province to test the effect of 

proxy variables from each dimension in the dynamics model of socio-economic of 

Ibn Khaldun on the level of community welfare. 

 The results of this study indicate that there is a significant influence either 

partially or simultaneously between the variables proxy of dynamics model of 

Socio - Economy Ibn Khaldun against the level of welfare of society in 6 

Provinces in Java. This study also found that the inequality that occurs in Java 

Island in terms of population, moral education, etc. become one of the factors 

inhibiting the presence of community welfare. In the end, this study proves that 

the dynamics model of socio-economic Ibn Khaldun which was initiated several 

centuries ago is still relevant to be the indicator of the welfare state of society in 

the present era. 

 

Keywords: Dynamics Model of Socio - Economic of Ibn Khaldun, Welfare, 6 

Provinces in Java Island , Panel Data Regression. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Model dinamika sosio-ekonomi Ibnu Khaldun merupakan hasil buah pikiran 

Ibnu Khaldun tentang bagaimana adanya sebuah interaksi antara berbagai faktor 

penting dengan sumber daya manusia sebagai inti dari perubahan tersebut (pelaku 

utama) karena menurutnya, semakin berkembang suatu negara, maka semakin 

banyak pula modal intelektualnya dan organisasi infrastruktur intelektualnya. 

Bagi orang yang terampil akan ditarik oleh infrastruktur ini dan datang untuk 

hidup di negeri itu, karena hal ini akan meningkatkan modal dan infrastruktur 

intelektualnya oleh karena itu peningkatan kualitas hidup manusia dianggap 

penting agar dapat mengentaskan masalah seperti kemiskinan agar mencapai 

kesejahteraan masyarakat (Ulum, 2016). 

Indonesia sebagai negara berkembang saat ini masih berkutat pada masalah 

kemiskinan yang terjadi dibanyak tempat. Sebagai pusat perekonomian yang ada 

di Indonesia, Pulau Jawa juga tidak luput dari masalah kemiskinan yang terus 

meningkat walaupun dalam perbandingan angka indeks kedalaman kemiskinan 

(P1) masih ada jauh dibawah Provinsi yang lain di Indonesia (Utomo,2010), 

namun dalam berita resmi statistik profil kemiskinan di Indonesia tahun 2016 

dijelaskan bahwa secara jumlah, penduduk miskin terbanyak ada di Pulau Jawa 

dengan jumlah 14.38 Juta jiwa sedangkan jumlah terkecil ada di Pulau 

Kalimantan dengan jumlah 0.97 juta jiwa (BPS, 2016).  
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Sebagai sebuah Sunatullah dalam Ajaran Islam, menjadi kaya dan miskin 

adalah bagian dari cobaan Allah SWT di dunia. Dalam Islam, metode untuk 

mengurangi ketimpangan yang ada diantara masyarakat sudah tercantum dalam 

firman Allah (QS. Adz  - Dzariat [51] : 19) : 

 

1........ 

Ayat diatas menerangkan kepada kita bahwa dalam setiap harta yang kita 

miliki, kita mempunyai tanggung jawab untuk dapat menyalurkan sebagiannya 

kepada orang orang yang berhak baik itu diminta atau tidak diminta. Oleh karena 

itu Hanafiah (2009) menyatakan bahwa Islam merupakan agama yang 

menekankan pentingnya pengentasan kemiskinan di tengah masyarakat sebagai 

bentuk aspek keadilan sosial untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang 

menjadi tanggung jawab bersama anggota masyarakat. 

Studi Tiwari (2013) menyatakan bahwa perihal keadilan sosial tidak boleh 

terlepas sebagai sebuah komponen penting demi terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat secara luas. Ibnu Khaldun dalam Chapra (2001) mengatakan bahwa 

tujuan akhir dari sebuah pembangunan adalah untuk mencapai keadilan dalam 

kesejahteraan masyarakat. Karena menurutnya keadilan adalah tolak ukur (Al-

Mizan) yang dipakai Allah SWT untuk mengevaluasi manusia, sehingga 

                                                           
1 Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian” (QS. Adz – Dzariat [51] 

: 19) 
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pembangunan yang dilakukan oleh daulah mengandung muatan tanggung jawab 

untuk menegakkan keadilan. 

 Ibnu Khaldun menerangkan dalam Kitab Mukaddimah bahwa sebuah 

peradaban merupakan hal yang penting bagi manusia, begitu juga dengan menjaga 

kemaslahatannya bagi semua rakyat yang ada (Khaldun, 2011), ia memandang 

bahwa pembangunan merupakan proses yang multi dimensional untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat (Hanafiah, 2009). Dalam proses tersebut, Huda (2015) 

menuliskan bahwa Ibnu Khaldun menawarkan sebuah model dinamika 

sosioekonomi yang memiliki beberapa elemen yaitu, Pemerintah / otoritas politik 

( G ), syariah ( S ), Masyarakat ( N ), Pembangunan ( g ), Kekayaan ( W ),dan 

Keadilan ( J ), Model ini bersifat lintas disiplin selaras dengan dimensi 

pembangunan Islam yang tidak hanya berfokus pada material (Amal), namun juga 

moral (Ilmu), & spiritualitas (Tauhid) sehingga dalam model ini kita dapat melihat 

pola sebab akibat yang dinamis. Dalam ktiab muqaddimah Ibnu Khaldun 

menuliskan bahwa model dinamika sosioekonomi menunjukkan semua elemen 

yang ada saling berkaitan erat. Dengan adanya dimensi lintas disiplin maka model 

ini digunakan dalam menjelaskan tentang bagaimana suatu peradaban dapat maju 

sangat pesat, bertahan hingga ratusan tahun, dan runtuh pada abad berikutnya 

berdasarkan pada ajaran agama Islam sebagai Rahmatan lil Alamin dengan 

manusia sebagai faktor pentingnya (Mohammad, 2010). 

Berdasarkan pada pemikiran Ibnu Khaldun, Ismail et al ., (2014) dalam tulisan 

yang berjudul Ibn Khaldun’s Thought on Sustainable Development menjelaskan 

bahwa moral dan keadilan merupakan faktor penting yang terkadang luput dari 
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sebuah pembangunan dan justru menjadi faktor pemicu runtuhnya sebuah 

pembangunan peradaban, oleh karena itu, menurutnya kitab Mukaddimah Ibnu 

Khaldun memuat pemikiran penting tentang hubungan antar faktor dalam 

kaitannya dengan wealth of nation dimana kesejahteraan masyarakat secara luas 

menjadi topik penting dalam pencapaiannya. 

Kesejahteraan masyarakat yang ada dalam pemikiran Ibnu Khaldun sangat 

erat kaitannya dengan konsep assabiya, seperti pada tulisan Weiss (1995) yang 

berjudul Ibn Khaldun on Economic Transformation dituliskan bahwa sistem sosial 

masyarakat yang dituliskan Ibnu Khaldun dalam kitab Mukaddimah 

mengisyaratkan adanya assabiya atau loyalitas kesadaran bersama anggota 

masyarakat dengan pemerintah / pemangku kebijakan untuk mempertahankan 

kedaulatan peradaban sehingga mencapai kesejahteraan masyarakat dengan proses 

yang dinamis atau tidak berat disatu faktor saja karena model dinamika sosio-

ekonomi Ibnu Khaldun merupakan sebuah model hubungan dinamis antar faktor 

yang ada dengan manusia sebagai motor penggeraknya. 

Kesejahteraan masyarakat sebagai sebuah tujuan akhir memiliki hubungan 

yang penting dengan tingkat kemiskinan di tengah masyarakat sebagaimana 

dijelaskan diawal bahwa Islam mengisyaratkan adanya transfer sumber daya antar 

masyarakat sebagai tanggung jawab bersama masyarakat, oleh karena itu dalam 

tulisan Roosma et al ., (2012)  The Multidimensionality of Welfare State Attitudes: 

A European Cross-National Study menuliskan bahwa mayoritas Negara – Negara 

di Eropa menjadikan pertumbuhan ekonomi sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
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utama welfare state dengan mencegah meningkatnya angka kemiskinan di negara 

tersebut. 

Pulau Jawa sebagai salah satu pusat perekonomian yang ada di Indonesia. Dalam 

berita resmi statistik pertumbuhan ekonomi Indonesia, diterangkan bahwa 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro ekonomi penting yang 

digunakan untuk menganalisis pembangunan ekonomi yang terjadi di suatu wilayah 

(BPS,2017). Dalam Lee, Kim, &Cin, (2013) diungkapkan bahwa di Korea Selatan, 

peningkatkan angka pertumbuhan ekonomi adalah indikator pengentasan kemiskinan 

guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat di negara tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. rata – rata Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Kedalaman 

Kemiskinan Pulau Jawa tahun 2010 – 2015 

Sumber : BPS (2016),data diolah 

Widodo, Waridin, Maria K (2011) dalam tulisannya diterangkan bahwa 

adanya pertumbuhan ekonomi merupakan stimulan dari adanya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat disuatu wilayah. Berdasarkan grafik diatas dapat kita 

lihat, walau mengalami penurunan tetapi laju pertumbuhan Pulau Jawa masih 

dalam taraf yang baik karena menurut Badan Pusat Statistik, angka – angka ini 

masih berada dikategori yang baik karena secara struktur ekonomi Indonesia, 
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Pulau Jawa masih memberikan kontribusi sebesar 58,49% terhadap PDB 

Indonesia ditahun 2017. (BPS,2017). Laju pertumbuhan ekonomi juga dapat 

memperlihatkan output rill perkapita yang ada di Pulau Jawa. Grafik Indeks 

kedalaman kemiskinan diatas dapat memperlihatkan bagaimana terdapat 

hubungan yang negatif antara laju pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan karena 

melalui grafik tersebut kita dapat melihat bahwa dalam beberapa kondisi terjadi 

kenaikan kedalaman kemiskinan ketika laju pertumbuhan ekonomi bergerak 

menurun. Dalam sistem informasi rujukan yang di rilis BPS diterangkan bahwa 

indeks kedalaman kemiskinan menunjukkan seberapa besar biaya yang harus 

dikeluarkan untuk dapat mengentaskan kemiskinan (BPS, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Rata – Rata Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka Pulau Jawa tahun 2012 – 2015 

Sumber : BPS Pulau Jawa(2016),data diolah 

Disamping pertumbuhan ekonomi, menurut BPS (2016) Indeks Pembangunan 

Manusia juga dijadikan sebagai penentu tingkat pembangunan suatu wilayah / 

daerah. Dalam kalimat hikamiyyah / delapan prinsip nasihat untuk para raja 
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dituliskan bahwa sebuah peradaban / kedaulatan tidak akan memperoleh kekuatan 

/ kesejahteraan untuk menjalankan perannya kecuali didukung oleh  sumber daya 

manusia yang baik (Chapra,2001). Baik dan buruknya Kondisi kualitas sumber 

daya manusia saat ini dapat dilihat dengan Indeks Pembangunan Manusia. Dari 

tabel diatas,menurut (BPS, 2016) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang ada 

di Pulau Jawa memang tinggi dan meningkat setiap tahunnya, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator kualitas hidup masyarakat di Pulau Jawa sebagai 

pulau dengan penduduk terbanyak yang ada di Indonesia sudah dalam kategori 

baik namun hal tersebut belum dapat mengeluarkan warga Pulau Jawa lepas dari 

jeratan kemiskinan.  

Selain kualitas pembangunan manusia, dalam Ismail et al., (2014) menuliskan 

bahwa dalam pemikiran Ibnu Khaldun, kompisis tenaga kerja juga merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kehidupan manusia. Swaramarinda (2014) 

menerangkan bahwa angka pengangguran sangatlah erat kaitannya dengan tingkat 

kemiskinan karena menurutnya pengangguran merupakan efek domino yang besar 

bukan hanya untuk mereka yang tidak memiliki pekerjaan namun juga untuk 

seluruh warga masyarakat karena ketika orang tidak punya dana untuk 

dibelanjakan maka tidak akan ada pemasukan bagi perusahaan dan jika ini terjadi 

terus menerus maka akan berimbas kepada karyawan, dan lain – lainnya. Melihat 

pada grafik diatas, angka pengangguran yang terjadi di Pulau Jawa memiliki 

kecenderungan penurunan yang baik namun dalam berita resmi statistik yang 

dikeluarkan oleh BPS (2017) diterangkan bahwa selama satu tahun terakhir terjadi 
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peningkatan 10.000 orang pengangguran walaupun bersamaan dengan penurunan 

0.11 poin tingkat pengangguran terbuka yang ada di Indonesia. 

Dengan beberapa fakta kemiskinan di Pulau Jawa sebagai salah satu pusat 

perekonomian yang dalam berita resmi statistik profil kemiskinan Indonesia (BPS, 

2016) memiliki tingkat kemiskinan yang paling tinggi, serta model dinamika 

sosioekonomi oleh Ibnu Khaldun sebagai khazanah keilmuan ekonomi Islam 

untuk melihat unsur sejahtera atau tidaknya suatu masyarakat yang dalam 

penelitian Hanafiah (2009) dihasilkan bahwa variabel model dinamika 

sosioekonomi tersebut dengan pengelolaan yang baik akan mengurangi tingkat 

kemiskinan di negara – negara muslim, mendorong penyusun untuk mengkaji 

lebih dalam tentang determinan tingkat kedalaman kemiskinan (P1) di Pulau Jawa 

dengan menggunakan variabel dari dimensi yang ada pada model dinamika sosio-

ekonomi sebagai determinannya oleh sebab itu judul dalam penelitian ini adalah : 

“Analisis Pengaruh Model Dinamika Sosio-Ekonomi Ibnu Khaldun Terhadap 

tingkat kemiskinan di Pulau Jawa”.  

B.  Rumusan Masalah 

Menurut Ibnu Khaldun (2011) dalam kitab Mukaddimah, pembangunan 

merupakan proses multidimensi yang tidak hanya melibatkan faktor ekonomi saja 

, melainkan pada faktor – foktor politik dan sosio – ekonomi yaitu  Syariah (S), 

Pemerintah / Otoritas Politik (G), Manusia (N), Kekayaan ( W), Pembangunan 

(g), dan Keadilan (j) yang ditujukan untuk dapat menciptakan kesejahteraan 

manusia dunia dan akhirat agar manusia dapat mencapai kualitas hidup terbaik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah (2009), 5 dimensi model dinamika 
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sosio-ekonomi di proksikan menjadi variabel Konstitusi Negara (S), Pengeluaran 

Pemerintah (G), IPM (N), Investasi (W),  Pertumbuhan Ekonomi (g), dan Indeks 

Gini (j).  

Dikarenakan proxi variabel konstitusi negara untuk dimensi syariah (S) yang 

sampai saat ini sulit ditemukan data dan metode kalkulasinya di Indonesia serta 

berdasar pada hasil penelitian yang tidak signifikan, maka kita akan menggunakan 

variabel tingkat kriminalitas untuk proxi dimensi syariah (S) dengan melihat 

tulisan Anafarhanah (2016) dalam Jurnal Ilmu Dakwah Vol.15 yang menyatakan 

bahwa bekerja atau menjadi produktif merupakan salah satu tuntunan bagi umat 

Islam karena jika seseorang bekerja maka ia akan dapat memperoleh rezeki dari 

hasil keringat nya sendiri sehingga dapat menghindari dari perbuatan tercela yang 

menyimpang.  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, penyusun terdorong untuk 

memfokuskan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh dari variabel yang ada 

di dalam model dinamika sosio-ekonomi terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan 

(P1) di Pulau Jawa sebagai indikator tingkat kesejahteraan masyarakat. indeks ini 

juga menunjukkan sebuah ketimpangan yaitu ketimpangan pengeluaran penduduk 

miskin dari garis kemiskinan yang ada oleh karena itu akan dijadikan sebagai 

variabel keadilan (j) dalam model dinamika sosio-ekonomi Ibnu Khaldun, 

sehingga rumusan yang dapat di urai menjadi pertanyaan – pertanyaan yang akan 

dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah variabel Tingkat kriminalitas (S) berpengaruh terhadap Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa ? 
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2. Apakah Populasi Penduduk (N) berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa ? 

3. Apakah variabel Pengeluaran Pemerintah (G) berpengaruh terhadap Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa ? 

4. Apakah variabel Pertumbuhan Ekonomi (W) berpengaruh terhadap Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa ? 

5. Apakah variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (g) berpengaruh 

terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa ? 

6. Apakah variabel model dinamika sosioekonomi secara Bersama – sama 

(S,N,G,W,g) berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 

(j) di Pulau Jawa ? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel Tingkat kriminalitas (S) terhadap 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa 

2. Untuk mengetahui pengaruh Populasi Penduduk (N) terhadap Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa 

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel Pengeluaran Pemerintah (G) 

terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa 

4. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (W) terhadap Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa 
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5. Untuk mengetahui pengaruh variabel Indeks Pembangunan Manusia (g) 

terhadap Indeks Kedalaman Ke  miskinan (P1) (j) di Pulau Jawa 

6. Untuk mengetahui pengaruh variabel model dinamika sosioekonomi 

secara Bersama – sama (S,N,G,W,g) terhadap Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) (j) di Pulau Jawa 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah 

Memberikan gambaran sekaligus rekomendasi dalam menyusun perencanaan 

pembangunan sebagai upaya meningkatkan tingkat kesejahteraan di Indonesia 

secara umum dan di Pulau Jawa pada khususnya. 

2. Bagi Akademisi 

Memberikan wawasan pada bidang ekonomi terutama yang berkaitan dengan 

tingkat kesejahteraan di Pulau Jawa, serta memberi kontribusi dalam 

menambah khazanah ilmu pengetahuan dan Pendidikan, dan menjadi acuan 

dalam penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai media pembelajaran bagi penyusun dalam melihat suatu 

permasalahan ekonomi yang ada. Sehingga, ketika penyusun dihadapkan 

kembali pada permasalahan yang muncul khususnya permasalahan dalam 

bidang ekonomi, penyusun dapat menyikapi nya dengan lebih bijak. 
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E.  Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam skripsi 

ini, maka akan dipaparkan sistematika penulisan yang merupakan garis besar dari 

skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi tentang latar 

belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar belakang ini 

menguarikan hal – hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Setelah 

permasalahan yang perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar belakang, 

maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah ini berupa pertanyaan 

– pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Selain itu dalam bab 

ini ada tujuan penelitian, berisi tentang hal – hal yang ingin dicapai dari 

penelitian ini. Setelah 3 hal diatas, terdapat kegunaan penelitian yang berisi 

tentang manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak – pihak 

yang terkait. Hal terakhir adalah sistematika pembahasan yang berisi tentang 

uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 

BAB II : KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini membahas tentang teori – teori yang relevan berkaitan dengan 

penelitian, yaitu teori tentang indeks kedalaman kemiskinan (P1), teori 

pembanguan dalam perspektif Ibnu Khaldun, serta variabel – variabel yang 

akan dimasukkan kedalam penelitian ini seperti tingkat kriminalitas, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), teori Pertumbuhan Ekonomi,dan lainnya. 

Selain beberapa hal diatas, bab ini juga diuraikan penelitian – penelitian 
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terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan pada teori serta penelitian 

terdahulu maka disusunlah kerangka pemikiran yang nantinya akan 

dituangkan dalam pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah 

untuk memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam 

melakukan penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional dari 

masing – masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran 

secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber 

data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa pembahasan 

terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah 

sebelumnya menggunakan alat analisis yang digunakan dan diuraikan 

sebelumnya pada bab 3. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian, 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan 

kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian dimasa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seperti apa yang ditulis Chapra (2001) dalam bukunya menerangkan bahwa 

hubungan sebab akibat yang dikenalkan oleh Ibnu Khaldun ini mengisyaratkan 

sebuah sebab akibat yang berputar dimana salah satu variabel independen dapat 

dipandang sebagai suatu variabel dependen dan yang lain sebagai variabel 

independen. Hal ini Chapra juga menjelaskan, prinsip tersebut memiliki arti 

bahwa mekanisme pemicu bagi kejatuhan atau kemajuan suatu masyarakat tidak 

selalu sama bagi semua masyarakat. 

Kemajuan suatau masyarakat atau dapat dikatakan sebagai tingkat 

kesejahteraan pada masyarakat itu sendiri yang menjadi tujuan ideal dari 

penerapan nilai – nilai Islam menurut Ibnu - Khaldun sejalan dengan konsep 

Welfare State / Negara Kesejahteraan yang sebagaimana ditulis oleh Sukmana 

(2016) dalam jurnalnya, bahwa menurut ahil, negara kesejahteraan sering 

diasosiasikan dengan proses distribusi sumber daya yang ada kepada publik, 

secara tunai maupun dalam bentuk tertentu (cash benefits or benefits in kind). 

Konsep kesejahteraan juga terkait erat dengan kebijakan sosial-ekonomi yang 

berupaya untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat secara umum. Beberapa bidang 

yang paling mendesak untuk diperhatikan dalam kebijakan kesejahteraan adalah 

masalah pendidikan, kesehatan dan penyediaan lapangan kerja 

Mengacu pada hasil penelitian dengan analisis Regresi Data Panel Random 

Effect, serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Dapat dilihat bahwa seluruh variabel secara bersama – sama  simultan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen tingkat Kesejahteraan 6 

Provinsi di Pulau Jawa dengan melihat angkat Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) dan secara parsial seluruh variabel signifikan 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan 6 Provinsi di Pulau Jawa. Sehingga 

dapat kita simpulkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan 

sebagai proxi dari model dinamika sosio-ekonomi Ibnu Khaldun berfungsi 

sebagai variabel determinan untuk tingkat kemiskinan 6 Provinsi di Pulau 

Jawa, sedangkan secara parsial variabel Tingkat Kriminalitas, Penduduk, 

Pengeluaran Pemerintah, Pertumbuhan Ekonomi, dan IPM sebagai bagian 

Proxi dari tiap dimensi yang ada dalam model dinamika sosio-ekonomi Ibnu 

Khaldun berfungsi signifikan menjadi variabel determinan untuk tingkat 

kemiskinan 6 Provinsi di Pulau Jawa. 

2. Melihat kondisi ketimpangan yang cukup tinggi dan jumlah penduduk yang 

begitu banyak pada 6 Provinsi yang ada di Pulau Jawa untuk mewujudkan 

Welfare State maka sangat diperlukan regulasi terkaik populasi penduduk 

dan persebarannya, serta peningkatan peran pemerintah untuk menstimulan 

pertumbuhan ekonomi yang dapat dirasakan oleh semua masyarakat perlu 

dijadikan prioritas sehingga penggunaan kualitas sumber daya manusia 

dapat termaksimalkan fungsinya, yang pada berjalannya waktu dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang diridhoi Allah SWT dan 

terhindari dari segala hal yang tidak disukai / dimurkai oleh Allah SWT. 
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3. Model Dinamika Sosio-ekonomi Ibnu Khaldun yang menggambarkan 

bagaimana faktor – faktor politik, ekonomi, moral, dan sosial beroperasi 

dalam suatu pola dinamik dan saling bergantung untuk mendorong 

pembangunan atau menjatuhkan suatu peradaban / masyarakat. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian kali ini terletak pada akurasi proxi tiap – tiap variabel 

dalam model dinamika sosio – ekonomi Ibnu Khaldun dikarenakan kurangnya 

refrensi yang ada untuk dapat melakukan interpretasi model dinamika sosio-

ekonomi Ibnu Khaldun sebagai sebuah khazanah keilmuan Islam yang harus 

dikembangkan untuk berkontribusi dalam pembangunan dunia. 

Sedangkan selanjutnya, keterbatasan penelitian kali ini juga terletak pada 

ketersediaan daya yang ada di Badan Pusat Statistik (BPS) 6 Provinsi di Pulau 

Jawa sehingga penulis menggunakan data dengan rentang waktu yang aman 

dengan ketersediaan data seluruh Provinsi di Pulau Jawa. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh variabel – 

variabel pada model dinamika sosio-ekonomi Ibnu Khaldun terhadap tingkat 

kemiskinan di Pulau Jawa, maka saran yang akan disampaikan kepada beberapa 

pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dengan topik sejenis hendaknya dapat lebih banyak 

mencari refrensi terkait proxi variabel-variabel model dinamika sosio-

ekonomi Ibnu Khaldun agar memiliki tingkat akurasi yang tinggi sesuai 

dengan apa yang di gagas oleh Ibnu Khaldun dalam kaitan melihat faktor – 
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faktor yang mendorong pembangunan atau menjatuhkan suatu masyarakat / 

peradaban serta dapat mencari data dan sumber data yang lengkap dan 

akurat agar apa yang akan diestimasi menghasilkan interpretasi yang baik 

sesuai dengan apa yang terjadi. 

2. Pemerintah hendaknya dapat mengeluarkan kebijakan – kebijakan terkait 

dengan faktor – faktor politik, ekonomi, moral, dan sosial sebagaimana 

model dinamika sosio-ekonomi Ibnu Khaldun untuk dapat mendorong 

pembangunan yang ada, karena variabel – variabel model dinamika sosio-

ekonomi Ibnu Khaldun terbukti secara statistik memiliki hubungan 

signifikan sebagai determinan tingkat kemiskinan yang merupakan tujuan 

dari sebuah pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 
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Lampiran 

  Lampiran 1 : Data Penelitian 

Lampiran 1.1 data variabel dependen dan independen dalam penelitian 

Tahun Daerah p1 kriminalitas Penduduk 

Pengeluaran 

Pemerintah 

(Jutaan Rp) 

growth ipm 

2009 

banten 

1.32 2481 9782000 2420828.80 4.69 70.1 

2010 1 3632 10632200 2834570.53 6.11 70.5 

2011 0.9 3.205 11198600 3901218.11 7.03 71.0 

2012 0.95 22.774 11452500 5317735.49 6.83 71.5 

2013 1.02 4.259 11704900 5295139.15 6.67 71.9 

2014 0.79 5.741 11955200 6192155.57 5.51 69.9 

2015 0.9 5.002 12203100 8084140.16 5.40 70.3 

2009 

DKI Jakarta 

0.57 57041 9223000 19511099.40 5.02 77.4 

2010 0.45 60989 9640406 21555447.70 6.50 77.6 

2011 0.6 53324 10187595 26423682.19 6.73 78.0 

2012 0.56 52642 9761407 31558706.90 6.53 78.3 

2013 0.39 49498 9988329 38294384.86 6.11 78.6 

2014 0.6 44298 10075310 37759772.98 5.95 78.4 

2015 0.52 44461 10177924 48031322.94 5.88 79.0 

2009 

Jawa Barat 

1.95 27352 42693951 8193613.91 4.19 71.6 

2010 1.93 16869 43053700 9020608.02 6.20 72.3 

2011 1.72 29.296 44634500 10295569.84 6.51 72.7 

2012 1.62 27.247 45340800 16922477.59 6.28 73.1 

2013 1.65 24.843 46029600 18396745.32 6.06 73.6 

2014 1.39 27.058 46709600 20797988.41 5.09 68.8 

2015 1.67 27.805 47379400 24753758.33 5.04 69.5 
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2009 

Jawa 

Tengah 

2.89 19.801 32864563 5200113.13 5.14 72.1 

2010 2.62 15.479 32328700 4852025.59 5.84 72.5 

2011 2.58 15.205 32725378 5846515.36 6.03 72.9 

2012 2.39 3.804 32998692 11446844.10 6.34 73.4 

2013 2.37 14.859 33264339 12724776.30 5.81 74.1 

2014 2.09 15.993 33522663 15086065.03 5.27 68.8 

2015 2.44 15.958 33774140 17820760.49 5.47 69.5 

2009 

Jawa 

Timur 

2.88 37.337 37236149 7602038.81 5.01 71.1 

2010 2.38 16.948 37476800 10206317.10 6.68 71.6 

2011 2.27 28.392 37687622 11684563.88 7.22 72.2 

2012 1.93 8.987 38106600 15311542.33 7.27 72.8 

2013 2.07 16.913 38363200 16738657.22 6.55 73.5 

2014 1.86 14.102 38610200 12708929.89 5.86 68.1 

2015 2.13 35.437 38847600 15129348.54 5.44 69.0 

2009 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

3.52 6.988 3426637 1412049.00 4.43 75.2 

2010 2.85 17.622 3457500 1394446.10 4.88 75.8 

2011 2.51 6.326 3487325 1590785.71 5.17 76.3 

2012 2.89 11.079 3552500 2053825.95 5.32 76.8 

2013 2.13 6.727 3594900 2509643.37 5.40 77.4 

2014 2.35 7.135 3637100 2981068.32 5.51 76.8 

2015 2.32 9.692 3679200 3696264.87 5.40 77.6 
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Lampiran 2 : Hasil Analisis Deskriptif 

 

Lampiran 2.1 tabel statistik Deskriptif variabel penelitan 

 

 P1 KRIMINAL PENDUDUK GOV GROWTH IPM 

 Mean  1.761190  9835.453  23487282  12941846  5.818333  73.37143 

 Median  1.930000  18.71150  22265900  10250943  5.850000  72.75000 

 Maximu

m 

 3.520000  60989.00  47379400  48031323  7.270000  79.00000 

 Minimu

m 

 0.390000  3.205000  3426637.  1394446.  4.190000  68.10000 

 Std. 

Dev. 

 0.832859  19733.74  16045507  11025259  0.754560  3.230818 

 Skewne

ss 

-0.114890  1.671391  0.082820  1.334904  0.000868  0.261416 

 Kurtosis  1.963260  4.029799  1.308258  4.464567  2.291355  1.830002 

       

 Jarque-

Bera 

 1.973350  21.41069  5.056498  16.22745  0.878815  2.873934 

 Probabil

ity 

 0.372814  0.000022  0.079799  0.000299  0.644418  0.237647 

       

 Sum  73.97000  413089.0  9.86E+08  5.44E+08  244.3700  3081.600 

 Sum Sq. 

Dev. 

 28.43984  1.60E+10  1.06E+16  4.98E+15  23.34378  427.9657 

       

 Observa

tions 

 42  42  42  42  42  42 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Chow-Test, Hausman-Test, LM-Test 

 

Lampiran 3.1 Uji Chow - Test 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 3.2 Uji Hausman 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: EQ01    

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 18.880861 (5,31) 0.0000 

Cross-section Chi-square 58.697342 5 0.0000 

     
     

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: EQ01    

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 94.404306 5 0.0000 

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     

KRIMINAL -0.000023 -0.000026 0.000000 0.8464 

PENDUDUK -0.000000 0.000000 0.000000 0.0117 

GOV -0.000000 -0.000000 0.000000 0.0661 

GROWTH -0.179055 -0.361664 0.002888 0.0007 

IPM 0.017130 0.178373 0.001123 0.0000 
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Lampiran 3.3 Uji LM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 01/27/18   Time: 22:01  

Sample: 2009 2015   

Total panel observations: 42  

Probability in ()   

    
    
Null (no rand. effect) Cross-

section 

Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    
Breusch-Pagan  32.99175  0.450814  33.44256 

 (0.0000) (0.5019) (0.0000) 

Honda  5.743844 -0.671427  3.586740 

 (0.0000) (0.7490) (0.0002) 

King-Wu  5.743844 -0.671427  3.789434 

 (0.0000) (0.7490) (0.0001) 

GHM -- --  32.99175 

 -- -- (0.0000) 
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Lampiran 4 : Hasil Regresi Data Panel 

Lampiran 4.1 Regresi Data Panel model Common Effect 

 

Dependent Variable: P1?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 01/30/18   Time: 04:06   

Sample: 2009 2015   

Included observations: 7   

Cross-sections included: 6   

Total pool (balanced) observations: 42  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -9.267391 2.445544 -3.789501 0.0006 

KRIMINAL? -2.56E-05 6.12E-06 -4.178526 0.0002 

PENDUDUK? 2.88E-08 6.10E-09 4.723026 0.0000 

GOV? -2.94E-08 1.01E-08 -2.916853 0.0061 

GROWTH? -0.361664 0.093967 -3.848845 0.0005 

IPM? 0.178373 0.032791 5.439671 0.0000 

     
     

R-squared 0.757771     Mean dependent var 1.761190 

Adjusted R-squared 0.724128     S.D. dependent var 0.832859 

S.E. of regression 0.437447     Akaike info criterion 1.315840 

Sum squared resid 6.888944     Schwarz criterion 1.564078 

Log likelihood -21.63263     Hannan-Quinn criter. 1.406829 

F-statistic 22.52398     Durbin-Watson stat 0.563524 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4.2 Regresi Data Panel model Fixed Effect 

 

Dependent Variable: P1?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 01/30/18   Time: 04:08   

Sample: 2009 2015   

Included observations: 7   

Cross-sections included: 6   

Total pool (balanced) observations: 42  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 5.905954 3.818475 1.546678 0.1321 

KRIMINAL? -2.34E-05 1.18E-05 -1.988805 0.0556 

PENDUDUK? -1.68E-07 7.82E-08 -2.150510 0.0394 

GOV? -1.41E-08 9.91E-09 -1.421249 0.1652 

GROWTH? -0.179055 0.073638 -2.431540 0.0210 

IPM? 0.017130 0.037834 0.452754 0.6539 

Fixed Effects (Cross)     

_BANTEN--C -3.070348    

_JAKARTA--C -2.307583    

_JABAR--C 3.527376    

_JATENG--C 2.070679    

_JATIM--C 2.792748    

_DIY--C -3.012872    

     
     
 Effects Specification   

     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     

R-squared 0.940121     Mean dependent var 1.761190 

Adjusted R-squared 0.920805     S.D. dependent var 0.832859 

S.E. of regression 0.234380     Akaike info criterion 0.156379 

Sum squared resid 1.702950     Schwarz criterion 0.611483 

Log likelihood 7.716039     Hannan-Quinn criter. 0.323193 

F-statistic 48.67104     Durbin-Watson stat 1.639551 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4.3 Regresi Data Panel model Random Effect 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: P1?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/27/18   Time: 22:52 Sample: 2009 2015 

Included observations: 7 Cross-sections included: 6 

Total pool (balanced) observations: 

42 

Swamy and Arora estimator of component 

variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -9.267391 1.310299 -7.072729 0.0000 

KRIMINAL? -2.56E-05 3.28E-06 -7.798805 0.0000 

PENDUDUK? 2.88E-08 3.27E-09 8.815060 0.0000 

GOV? -2.94E-08 5.39E-09 -5.444018 0.0000 

GROWTH? -0.361664 0.050347 -7.183488 0.0000 

IPM? 0.178373 0.017569 10.15261 0.0000 

Random Effects (Cross)     

_BANTEN--C 0.000000    

_JAKARTA--C 0.000000    

_JABAR--C 0.000000    

_JATENG--C 0.000000    

_JATIM--C 0.000000    

_DIY--C 0.000000    

 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.234380 1.0000 

 Weighted Statistics   

R-squared 0.757771     Mean dependent var 1.761190 

Adjusted R-squared 0.724128     S.D. dependent var 0.832859 

S.E. of regression 0.437447     Sum squared resid 6.888944 

F-statistic 22.52398     Durbin-Watson stat 0.563524 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 Unweighted Statistics   

R-squared 0.757771     Mean dependent var 1.761190 

Sum squared resid 6.888944     Durbin-Watson stat 0.563524 



9 
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A. Biodata Pribadi : 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 – 2015 
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2. Ketua Bidang Advokasi PW Ikatan Pelajar Muhammadiyah DIY tahun 

2014 – 2016 

3. Anggota bidang media PW Pemuda Muhammadiyah DIY tahun 2014 – 

2018 

4. Direktur Media Lembaga Pengembangan Insani Pimpinan Pusat Ikatan 

Pelajar  Muhammadiyah tahun 2014 – 2016 

5. Ketua Bidang Riset dan pengembangan Ilmu Pengetahuan PK IMM FEBI 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 – 2015 

6. Anggota Forum Studi Ekonomi dan Bisnis Islam (ForSEBI) tahun 2014 – 

2016 

7. Ketua Bidang ASBO PP IPM tahun 2016 - 2018 

D. Penghargaan 

1. Juara 2 Business Case Temu Ilmiah Nasional Ekonomi Islam (FoSSEI) 

2015 

E. Karya Tulis 

1. Efektifitas sosialisasi pasar modal syariah pada pertumbuhan investor lokal  

tahun 2014 

2. Pemanfaatan potensi industri perikanan sebagai industri halal yang 

memiliki daya saing menghadapi MEA tahun 2015 

3. Pariwisata halal berbasis pengembangan komunitas sebagai solusi strategi 

penerapan pariwisata berkelanjutan di Indonesia Menghadapi MEA tahun 

2015 

4. Al-Muzara'a Berbasis Cluster Sebagai Solusi Pengentasan Kemiskinan 

Petani di Indonesia tahun 2016 
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